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ABSTRAK 

Dalam mendidik kedisiplinan, peraturan dan hukuman adalah alat yang penting untuk 

menumbuhkan kesadaran dan mencegah pelanggaran. Di PDF Ulya Al Fithrah Surabaya, sistem 

poin digunakan untuk menegakkan kedisiplinan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) 

Mengetahui bagaimana sistem poin dapat memberikan efek jera bagi santri; 2) Menjelaskan proses 

penerapan sistem poin dalam meningkatkan kedisiplinan; dan 3) Mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambat dalam penerapan sistem poin. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem poin cukup efektif dalam meningkatkan kedisiplinan, 

meskipun beberapa santri masih menganggapnya remeh. Proses sistem poin melibatkan 

pengelolaan absen dan poin yang dilaporkan oleh pengurus. Faktor pendukungnya adalah 

komunikasi yang baik antara pihak sekolah dan wakasis, sedangkan hambatannya adalah 

kurangnya SDM untuk merekap poin. 
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Pendahuluan 

Pendidikan di Indonesia sedang dihadapkan dengan berbagai persoalan. Seiring melajunya 

arus globalisasi memberikan dampak negatif yang menjadi tantangan besar. Ditambah lagi dengan 

adanya desentralisasi pendidikan, yang menuntut adanya kreativitas dari pengelola, untuk 

mengelola lembaganya dengan baik. Apabila tidak dikelola dengan baik, akan berimplikasi 

negative. Salah satunya adalah, lemahnya mutu pendidikan, degradasi moral mewabah di berbagai 

lini kehidupan, dan masih banyak lagi. Babun Suharto menyatakan dampak globalisasi berakibat 

pada krisis akhlak di semua lapisan masyarakat, mulai dari pelajar hingga pejabat negara. Hal ini 

disebabkan oleh minimnya keteladanan dan sistem pendidikan tidak terkonsep dengan baik. 

Pendidikan merupakan cermin dari perilaku individu. Kedisiplinan bagian dari pendidikan 

merupakan instrumen penting di dalam sistem pendidikan. Dengan kata lain, ialah sikap menaati 

peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan. Namun kerap kali kedisiplinan diartikan berupa 

kekangan dan  perintah, pengertian semacam ini tersublimasi dalam mindset setiap individu. 

Pendidikan kedisiplinan di pesantren sangat penting untuk membentuk karakter santri yang taat 

aturan dan memiliki nilai moral yang baik. Pesantren memiliki rutinitas yang padat dengan jadwal 

keagamaan dan pendidikan formal. Kedisiplinan menjadi salah satu kunci untuk mencetak santri 

yang bertanggung jawab dan berintegritas. 

Sistem poin merupakan salah satu kebijakan yang diberlakukan dalam tata tertib yang 

diambil sekolah untuk mengurangi tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh siswa atau santri. 

Sistem poin pelanggaran adalah pemberian sanksi atau hukuman atas setiap pelanggaran tata tertib 

yang dilakukan oleh siswa atau santri dengan memberikan sejumlah poin tertentu sesuai dengan 

jenis pelanggaran yang dilakukan oleh siswa atau santri. 



Sistem poin ini mengharuskan agar setiap pelanggaran tata tertib sekolah yang dilakukan 

oleh para siswa atau santri diberikan sanksi yang memiliki tingkatan poin pelanggaran sesuai 

dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan siswa atau santri. Penerapan sistem poin mempunyai 

kelebihan di antaranya menghindari adanya sanksi atau hukuman dengan fisik yang marak terjadi 

di sekolah. Hukuman fisik tidak selamanya efektif untuk mencapai tujuan yang diharapkan, 

hukuman yang dimaksudkan untuk membuat anak menjadi jera dan tidak mengulangi 

perbuatannya tidak jarang menurunkan kepercayaan diri anak dan menimbulkan dendam yang 

mendalam. 

 Di PDF Ulya Al Fithrah, sistem poin diperkenalkan sebagai bentuk kontrol terhadap 

pelanggaran tata tertib. Sistem ini diharapkan dapat menciptakan efek jera dan meningkatkan 

kedisiplinan santri baik di lingkungan pesantren maupun di luar pesantren. 

MetodePenelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Objek penelitian adalah santri di PDF Ulya Al Fithrah, 

Surabaya, khususnya santri kelas XII putra pada semester ganjil tahun ajaran 2023-2024. 

Pengambilan data dilakukan secara purposive sampling, di mana informan yang diwawancarai 

terdiri dari wakil kepala sekolah bidang kesiswaan (wakasis), pengurus, serta para santri. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Efek Jera dari Sistem Poin 

Sisteim poin meiruipakan su iatu i alteirnatif yang dapat dibe irlakuikan di seikolah se ibagai u ipaya 

uintu ik meineigakkan disiplin siswa, siste im ini meingharuiskan agar seitiap peilanggaran tata te irtib 

seikolah yang dilaku ikan ole ih para siswa dibe irikan sanksi yang me imiliki tingkatan poin 

peilanggaran seisuiai deingan tingkat pe ilanggaran yang dilaku ikan siswa. 



Sistem poin di PDF Ulya Al Fithrah dirancang untuk memberikan sanksi berupa poin 

kepada santri yang melanggar aturan. Sanksi tersebut dapat berupa kewajiban untuk berlari 

mengelilingi lapangan, pemanggilan orang tua, atau tindakan lain yang bertujuan untuk 

memberikan efek jera. Namun, beberapa santri masih menganggap sistem poin tidak serius 

karena kurangnya pemahaman mengenai aturan tersebut. 

2. Proses Penerapan Sistem Poin 

Dalam proseis siste im poin seitiap seikolah meimiliki me ikanismei masing-masing seisuiai 

deingan keibijakan yang te ilah diteitapkan. Meinu iruit Ahmadi (2017) seibuiah peiratu iran akan 

beirjalan deingan lancar, tidak teirleipas dari du ia hal yaitu i: 1) huikuiman atau i sanksi, 2) 

peinghargaan atas reiward, duia hal ini teintu inya akan dapat dilaku ikan meilaluii sisteim poin 

peilanggaran. Sisteim poin dibe irlakuikan dalam tata te irtib seikolah, masing-masing peiratu iran 

dibeirikan poin yang beirbeida-beida seisuiai deingan tingkat keicil dan beisarnya peilanggaran.  

Meinuiruit Taqiyya (2013) Se itiap santri yang me ilakuikan peilanggaran tata te irtib dibeirikan 

skor poin peilanggaran ole ih guirui deingan meinuilis nama, keilas, jeinis peilanggaran, dan ju imlah 

poin, keimuidian diseirahkan kei bagian Wakasis u intu ik meimanggil santri yang te irkeina poin, 

seiteilah itu i diseirahkan kei bagian Tata Uisaha u intu ik di reikapituilasi kei dalam bu ikui poin 

peilanggaran santri. Dalam sisteim poin yang dikuimpu ilkan meimiliki sanksinya masing-masing 

dan ju iga teirdapat peinghargaan (reiward) keipada santri yang beirpreistasi. 

Proses sistem poin dimulai dari laporan pelanggaran yang diajukan oleh pengajar kepada 

bagian wakasis. Wakasis kemudian mencatat poin dan mengirimkannya ke bagian tata usaha 

untuk direkap dan ditempel di mading sebagai pengingat bagi santri. Hal ini dilakukan agar 

semua santri menyadari poin yang mereka kumpulkan dan menghindari pelanggaran lebih 

lanjut. 



3. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Seitiap tata teirtib yang dibeirlakuikan seikolah diharapkan mampui meinciptakan lingkuingan 

seikolah yang konduisif dan nyaman seihingga proseis beilajar meingajar dapat beirjalan deingan 

baik. Peineirapan sisteim poin peilanggaran di PDF Uilya Al Fithrah tidak luipuit dari faktor 

peinduikuing dan peinghambat dalam peilaksanaannya 

Faktor pendukung penerapan sistem poin antara lain adanya dukungan dari pengajar dan 

komunikasi yang baik antara semua pihak di sekolah. Sedangkan penghambatnya adalah 

kurangnya tenaga untuk merekap poin, serta beberapa pengurus yang tidak konsisten 

melaporkan data pelanggaran santri. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem poin merupakan metode yang efektif untuk 

meningkatkan kedisiplinan santri di PDF Ulya Al Fithrah Surabaya, walaupun masih terdapat 

kendala dalam penerapannya. Faktor pendukung seperti komunikasi yang baik antara pihak 

pengajar dan pengurus sangat membantu dalam pelaksanaan sistem ini. Namun, kendala berupa 

kurangnya pemahaman santri terhadap sistem poin dan terbatasnya SDM perlu mendapatkan 

perhatian lebih lanjut untuk meningkatkan efektivitas sistem kedisiplinan ini. 

 

Saran 

1. Perlu adanya peningkatan SDM yang bertugas merekap poin santri agar sistem dapat berjalan 

lebih lancar. 

2. Pihak pondok perlu memberikan pemahaman yang lebih baik kepada santri terkait tujuan sistem 

poin, agar efek jera dapat dirasakan oleh seluruh santri. 



3. Pembinaan disiplin santri harus dilakukan secara berkelanjutan untuk menanamkan nilai 

kedisiplinan secara menyeluruh. 
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